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Abstract 

 

This research aims to determine the influence of Solvability (Debt to Equity Ratio) and profitability 

(Net Profit Margin) on company value (Price to Book Value) at PT Lippo Cikarang Tbk for the period 

2013-2023. The research method used is descriptive with a quantitative approach. The data utilized is 

secondary data in the form of annual financial statements from PT Lippo Cikarang Tbk for the period 2013-

2023, which is listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). The results of this study indicate that partially, 

the Solvability (Debt to Equity Ratio) has a significant effect on the company's value (Price to Book 

Value), where the calculated T value is greater than the T table value, specifically 2.537> 2.306, with a 

significance level of 0.035, which is less than 0.05 (0.035 < 0.05). Meanwhile, partially, Profitability (Net 

Profit Margin) does not have a significant effect on the company's value (Price to Book Value), as the 

calculated T value is less than the T table value, specifically 0.541 < 2.306, with a significance level of 

0.603, which is greater than 0.05 (0.603 > 0.05). Furthermore, simultaneously, Solvability (DER) and 

Profitability (NPM) do not have a significant effect on the company's value (PBV), as the calculated F 

value is less than the F table value, specifically 3.354 < 4.459, and the significance value is 0.088, which 

is greater than 0.05 (0.088 > 0.05). 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang pengaruh Solvabilitas (Debt to Equity Ratio) dan 

Profitabilitas (Net Profit Margin) terhadap Nilai Perusahaan (Price to Book Value) pada PT Lippo Cikarang 

Tbk periode 2013-2023. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Data yang digunakan adalah data sekunder yaitu berupa laporan keuangan tahunan pada PT 

Lippo Cikarang Tbk periode 2013-2023 yang terdaftar        di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa Secara persial Solvabilitas (Debt to Equity Ratio) berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan (Price to Book Value) dimana T hitung lebih besar dari nilai T tabel atau sebesar 2,537 > 2,306 

dengan tingkat signifikansi 0,035 lebih kecil dari 0,05 (0,035<0,05). Dan Secara persial Profitabilitas (Net 

Profit Margin) tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Price to Book Value) dimana T 

hitung lebih kecil dari nilai T tabel atau sebesar 0,541 < 2,306 dengan tingkat signifikansi 0,603 lebih besar 

dari 0,05 atau sebesar (0,603 > 0,05). Sedangkan Secara simultan Solvabilitas (DER) dan Profitabilitas 

(NPM) tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV) dimana nilai Fhitung lebih kecil dari 

Ftabel yaitu sebesar (3,354 < 4,459) dan nilai signifikansi sebesar 0,088 lebih besar dari 0,05 atau sebesar  

(0,088 > 0,05). 
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Kata Kunci: Solvabilitas, Profitabilitas, dan Nilai Perusahaan 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Semakin pesatnya perkembangan industry 

diindonesia saat ini mengakibatkan timbulnya 

persaingan didunia bisnis. Sehingga perusahaan 

harus bersaing dengan perusahaan lain agar 

perusahaan bisa mempertahankan kelangsungan 

hidup perusahaan dan dapat memaksimalkan nilai 

perusahaan dengan melakukan pengembangan 

untuk perluasan pasar. Memaksimalkan nilai 

perusahaan sangat berarti bagi keberlangsungan 

hidup perusahaan. Semakin tinggi  nilai perusahaan 

maka semakin tinggi minat investor dalam 

berinvestasi, semakin tinggi harga saham semakin 

tinggi pula nilai perusahaan. 

Perkembangan industry property 

dipengaruhi oleh beberapa factor seperti kondisi 

ekonomi, pergerakan nilai tukar, suku bunga bank, 

regulasi pemerintah, iklim ketenagakerjaan, 

perubahan perilaku konsumen dan lainnya. Tujuan 

utama perusahaan untuk meningkatkan 

efisiensinya yaitu memaksimalkan kekayaan 

pemilik atau pemegang saham dengan cara 

meningkatkan nilai perusahaan. Nilai perusahaan 

mencerminkan keadaan perusahaan saat ini dan 

dapat menggambarkan prospek masa depan 

perusahaan., sehingga nilai perusahaan dianggap 

tepat untuk mempengaruhi penilaian perusahaan 

oleh investor. 

Banyak perusahaan pengembang property 

di Indonesia salah satunya PT Lippo Cikarang Tbk 

merupakan perusahaan pengembang property yang 

berbasis di Indonesia. Kegiatan bisnis perusahaan 

mencakup pengembangan perkotaan yang 

mencakup pengembangan industry, kawasan 

perniagaan dan perumahan, Pengembangan 

infrastruktur dan fasilitas public, menyediakan jasa 

manajemen dan jasa pendukung lainnya. Serta 

membuat investasi, baik langsung maupun tidak 

lagsung, melalui anak perusahaannya atau secara 

patungan (Joint venture) dengan pihak lain. Kantor 

pusatnya berada di Bekas, Indonesia . 

Beberapa analisis rasio keuangan yang 

dapat digunakan perusahaan dalam mengevaluasi 

perusahaan adalah struktur modal dan 

profitabilitas. Kebutuhan pembiayaan untuk 

memperkuat struktur modal perusahaan dapat 

timbul dari sumber internal dan eksternal, asalkan 

sumber pembiayan yang diperlukan dianggap 

sebagai sumber yang aman. Struktur modal 

merupakan masalah penting bagi perusahaan 

karena baik dan buruknya struktur modal 

berdampak langsung pada posisi keuangan 

perusahaan, terutama ketika tingkat beban utang 

perusahaan sangat tinggi. Oleh karena itu, dalam 

menentukan struktur modal suatu perusahaan, 

berbagai variabel yang mempengaruhinya harus 

dipertimbangkan. 

Struktur modal merupakan perimbangan 

antara hutang dengan modal yang dimiliki 

perusahaan. Struktur modal dengan Debt to Equity 

Ratio (DER) yaitu rasio yang digunakan untuk 

mengukur tingkat penggunaaan hutang terhadap 

total modal yang dimiliki perusahaan. Dalam 

kondisi bisnis yang baik, menggunkan hutang 

sebagai modal usaha dapat mempercepat 

perkembangan perusahaan jika perusahaan mampu 

mengoptimalkan operasional usahanya untuk 

mendapat return sesuai dengan yang diharapkan. 

Sehingga hal tersebut juga dapat membuat investor 

menganggap bahwa perusahaan yang memiliki 

hutang tinggi dapat menunjukan perusahaan 

tersebut tidak memiliki prospek usaha yang baik 

untuk kedepannya, yang pada akhirnya akan 

berpengaruh pada nilai perusahaan. Perusahaan 

besar akan membutuhkan dana yang besar untuk 

menunjang operasionalnya, dan salah satu 

alternative pemenuhannya adalah dengan modal 

asing (hutang) apabila modal sendiri tidak 

mencukupi (Halim, 2015 dalam Ramdhonah dkk, 

2019). 

Menurut  Umar dalam Nasution (2020) 

Struktur modal yang optimal adalah struktur modal 

yang mengoptimalkan keseimbangan antara risiko 

dan pengembalian sehingga memaksimumkan 

harga saham. Dalam penelitian ini struktur modal 

dapat diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER) 

yang merupakan perbandingan total hutang yang 

dmiliki perusahaan dengan mosal sendiri. 

Menurut Brigham & Houston (2020:4) 

Profitabilitas merupakan kemampuan sebuah 



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation  

Vol. 3, No. 1, januari 2025 ISSN : 2985-4768 

Halaman : 2184-2193   

 

 

 
 https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 2186 

 

 

perusahaan untuk memperoleh keuntungan melalui 

kegiatan usahanya dengan menggunakan sumber 

daya aset yang dimiliki oleh perusahaan. 

Profitabilitas juga penting dalam menjaga 

kelangsungan hidup perusahaan dalam jangka 

panjang dengan keuntungan yang tinggi maka 

kelangsungan usaha juga akan lebih terjamin. Nilai 

perusahaan dapat dipengaruhi oleh keuntungan 

perusahaan. Laba suatu perusahaan merupakan 

harapan bagi investor, dimana investor akan 

melihat seberapa besar keuntungan yang diperoleh 

perusahaan karena tingginya keuntungan 

perusahaan akan mencerminkan pembagian 

keutungan yang menjadi hak investor yaitu berapa 

banyak yang diinvestasikan kembali dan seberapa 

banyak yang dibayarkan sebagai dividen kepada 

mereka oleh karenanya akan berdampak pada 

kenaikan nilai perusahaan. 

Menurut Hary (2016:198) Net Profit 

Margin (NPM) merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur besarnya laba bersih atas 

penjualan bersih. Penjualan bersih dari tahun ke 

tahun mengalami fluktuasi yang disebabkan karena 

adanya ketidakstabilan perusahaan dalam 

mengeluarkan biaya-biaya untuk kegiatan 

oprasinya. Sedangkan untuk laba dan keuntungan 

yang didapatkan mengalami fluktuasi yang 

disebabkan oleh naik turunnya penjualan dan 

beban pokok penjualan yang semakin besar dari 

tahun ketahun. 

Menurut Modigliani dan Miller dalam 

Brigham & Houston (2020) menyatakan bahwa 

nilai perusahaan ditentukan oleh profitabilitas 

perusahaan, yang berarti bahwa laba yang lebih 

tinggi menciptakan kemungkinan lebih besar 

bahwa lebih banyak dividen akan dibagikan kepada 

para investor (pemegang saham) sehingga dapat 

menciptakan nilai perusahaan yang tinggi. Dari 

pandangan investor, analisis laporan keuangan 

merupakan salah satu cara untuk meramalkan masa 

depan perusahaan. Sementara dari sudut pandang 

manajemen, analisis laporan keuangan akan 

bermanfaat baik untuk membantu mengantisipasi 

kondisi masa depan dan yang lebih penting, sebagai 

titik awal untuk langkah-langkah perencanaan yang 

meningkatkan kinerja perusahaan dimasa depan. 

Menurut Indrarini (2020) nilai 

perusahaan merupakan persepsi investor terhadap 

tingkat keberhasilan manajer dalam mengelola 

sumber daya perusahaan yang dipercayakan 

kepadanya yang sering dihubungkan dengan harga 

saham. Dalam perusahaan yang menerbitkan 

saham, umumnya nilai perusahaan diproksi oleh 

Price to Book Value (PBV) atau nilai buku 

perusahaan yang dapat membuat pasar percaya atas 

prospek perusahaan (Diani, Tobing, 2015). 

Rasio PBV menggambarkan besarnya 

penghargaan investor terhadap nilai buku saham 

suatu perusahaan, semakin tinggi rasio PBV 

maka semakin tinggi apresiasi pasar terhadap 

prospek perusahaan. Jika sebuah perusahaan 

memiliki tingkat pengembalian yang rendah atas 

aktivitasnya maka rasio PBV juga akan relative 

rendah terhadap rata-rata perusahaan. Pertumbuhan 

perusahaan yang baik mempunyai rasio PBV lebih 

dari satu dan menunjukan bahwa investor bersedia 

membayar lebih untuk saham daripada bukunya. 

Sebaliknya jika PBV kurang dari satu menunjukan 

nilai buku per lembar saham lebih besar dari nilai 

pasar per lembar saham (Suta, dkk:2016 dalam 

Khoirunisa dkk,2018). 

Berikut ini merupakan nilai dan grafik dari 

hasil perhitungan struktur modal yang diproksikan 

dengan Debt to Equity Ratio (DER), profitabilitas 

yang diproksikan dengan Net Profit Margin 

(NPM), dan nilai perusahaan yang diproksikan 

dengan Price to Book Value (PBV) pada PT Lippo 

Cikarang Tbk periode 2013-2023. 

 
Berdasarkan data diatas maka dapat 

digambarkan pertumbuhan dari Debt to Equity 

Ratio (DER), Net Profit Margin (NPM) dan Price 

to Book Value (PBV) pada PT Lippo Cikarang Tbk 

periode 2013-2023 dalam bentuk      grafik sebagai 

berikut: 
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Berdasarkan gambar grafik 1.1 hasil dari Debt 

to Equity Ratio (DER) pada PT Lippo Cikarang 

Tbk.   Dimana pada tahun 2013 Debt to Equity 

Ratio (DER) paling tinggi dan beresiko yaitu 

111,87%. Sehingga pada tahun 2019 Debt to Equity 

Ratio (DER) yang paling baik yaitu 12,28%. 

Berikutnya, pada tahun 2014 Debt to Equity Ratio 

(DER) mengalami penurunan hingga pada tahun 

2016 yaitu sebesar 33,24% dan pada tahun 2017 

mengalami naik turun hingga tahun 2023. Dengan 

demikian nilai rata-rata DER selama 11 tahun 

(2013-2023) PT Lippo Cikarang Tbk sebesar 

47.90%, maka dapat disimpulkan bahwa hutang PT 

Lippo Cikarang Tbk cukup aman dan kondisi 

keuangan perusahaan cukup sehat. 

 
Berdasarkan gambar grafik 1.2 data diatas, 

maka Net Profit Mrgin (NPM) yang paling tinggi 

pada tahun 2018 sebesar 104,53%, dari tahun-tahun 

lainnya. Dimana pada tahun 2020 perusahaan 

mengalami penurunan atau kerugian yaitu sebesar 

-202,29%. Akibat dari penurunan NPM ini karena 

pendapatan suatu perusahaan menurun sehingga 

perusahaan tersebut tidak memperoleh keuntungan 

yang maksimal. Kemudian mengalami kenaikan 

kembali pada tahun 2021 sebesar 24,35% , dan pada 

tahun 2023 mengalami penurunan kembali sebesar 

10,35%. 

 
Berdasarkan hasil dari Price to Book Value 

(PBV) pada PT Lippo Cikarang Tbk diatas pada 

tahun 2014 mengalami kenaikan yaitu 2,602 kali, 

sedangkan pada tahun 2015 terus terjadi penurunan 

hingga 2019 yaitu 0,065 kali, dan pada tahun 2020 

mengalami kenaikan menjadi 0,578 kali, pada 

tahun 2021 hingga  2023 mengalami penurunan 

menjadi 0,316 kali. PBV tertinggi terjadi pada 

tahun  2014 yaitu sebesar 2.602 kali, karena pada 

tahun tersebut harga saham perusahaan sedang ada 

dipuncaknya yaitu sebesar 9,985.83 per lembar 

saham, sedangkan BV sebesar 3,838. Hal ini 

menunjukan bahwa pada tahun 2014 harga saham 

PT Lippo Cikarang Tbk selama periode 2013-2023 

cukup mahal bagi investor, karena secara teori 

PBV yang baik umumnya 1 (satu) atau sama 

dengan 100%  maka bisa   dikatakan harga saham 

sudah sesuai dengan nilai pasar. 

Penelitian mengenaai Nilai Perusahaan 

telah dilakukan oleh beberapa peneliti, diantaranya 

oleh Widayatari, Ni Luh Putu Dan I Putu Yadnya 

(2017) yang menyatakan bahwa struktur modal 

berpengaruh negative tidak signifikan terhadap 

nilai perusahaan. Berbeda dengan hasil penelitian 

Ramdhonah, Zahra, Ikin Solikin dan Maya Sari 

(2019) yang menyatakan bahwa struktur modal 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Saputri, 

Candra Kurnia dan Axel Giovani, (2021) 
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menyatakan bahwa profitabilitas secara persial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Berbeda dengan hasil penelitian oleh 

Manoppo Heven dan Fitty Valdi Arie (2016) 

menyatakan bahwa profitabilitas yang diproksikan 

dengan Net Profit Margin (NPM) tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

Penelitian yang dilakukan oleh Oktiwiati, 

Eka Dela Dan Mafizatun Nurhayati, (2020) 

menyatakan bahwa Profitabilitas dan Struktur 

Modal Berpengaruh Positif terhadap Nilai 

Perusahaan. Berbeda dengan hasil penelitian oleh 

Cahyani, R. I., Iskandar, Y., & Lestari, M. N., 

(2022). menyatakan bahwa Struktur Modal dan 

Profitabilitas tidak berpengaruh siginfikan terhadap 

nilai perusahaan.  

Beberapa peristiwa yang berkaitan dengan 

nilai perusahn telah diuraikan diatas, dan pada 

penlitian- penelitian sebelumnya yang telah 

dilakukan, terdapat beberapa variabel yang 

mempengaruhi nili perusahaan. Perbedaan dari 

hasil penelitian sebelumnya juga menambah dasar 

penelitian ini. Agar peneliti dapat menguji kembali 

pengaruh variabel yang diuji pada penelitian 

sebelumnya 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Manajemen berasal dari kata to manage yang 

artinya mengatur. Manajemen adalah suatu proses 

penyelenggaraan berbagai kegiatan dalam rangka 

penerapan tujuan dan sebagai kemampuan atau 

keterampilan orang yang menduduki jabatan 

manajerial untuk memperoleh suatu hasil dalam 

rangka pencapaian tujuan melalui kagiatan-

kegiatan orang lain (Feriyanto dan Triana 2015:4). 

Menurut Hasibuan (2020:1) manajemen adalah 

seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya 

manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif 

untuk mencapai tujuan tertentu. Manajemen 

menurut Sedarmayati (2020:3) adalah suatu proses 

pemanfaatan sumber daya manusia secara efektif 

dan efisien melalui kegiatan perencanaan, 

pengorganisasian dan pengendalian semua nilai 

yang menjadi kekuatan manusia mencapai tujuan. 

Menurut Kasmir (2023:5) adalah segala 

aktivitas yang berhubungan dengan perolehan, 

pendanaan, dan pengelolaan aktiva dengan 

beberapa tujuan menyeluruh. Menurut Irham Fahmi 

(2013:2) manajemen keuangan merupakan 

penggabungan dari ilmu dan seni yang membahas, 

mengkaji dan menganalisis tentang bagaimana 

seorang manajer keuangan dengan 

mempergunakan seluruh sumber daya perusahaan 

untuk mencari dana, mengelola dana, membagi 

dana dengan tujuan memberikan profit atau 

kemakmuran bagi para pemegang saham usaha 

perusahaan. 

Menurut Kasmir (2023:239) laporan 

keuangan bank menunjukan kondisi keuangan 

bank secara keseluruhan. Dari laporan ini akan 

terbaca bagaimana kondisi bank yang 

sesungguhnya, termasuk kelemahan dan kekuatan 

yang dimiliki. Laporan ini juga menunjukan kinerja 

manajemen bank selama satu periode. Keuntungan 

dengan membaca laporan ini pihak manajemen 

dapat memperbaiki kelemahan yang ada serta 

mempertahankan kekuatan yang dimiliki. 

Menurut Irham Fahmi (2017:106), bahwa 

rasio dapat dipahami sebagai hasil yang diperoleh 

antara satu jumlah dengan jumlah lainnya atau 

secara sederhana rasio (ratio) disebut sebagai 

perbandingan jumlah , dari satu jumlah dengan 

jumlah lainnya itulah dilihat perbandingan nya 

dengan harapan nantinya akan ditemukan jawaban 

yang selanjutnya itu dijadikan bahan kajian untuk 

dianalisis dan diputusakan 

Profitabilitas adalah rasio yang menunjukan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan. Secara umum dapat dikatakan bahwa 

semakin besar angka rasio ini maka perusahaan 

semakin profitable (Anwar, 2019). Rasio 

profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari 

keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran 

tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. 

Hal ini ditunjukan oleh laba yang dihasilkan dari 

penjualan dan pendapatan investasi. (Kasmir, 

2018:159). 

Menurut Hery (2017) mendefinisikan bahwa 

pengertian nilai Perusahaan adalah sebagai berikut: 

"Nilai Perusahaan merupakan kondisi tertentu yang 

telah dicapai oleh suatu perusahaan sebagai 

gambaran dari kepercayaan Masyarakat terhadap 

perusahaan setelah melalui suatu proses kegiatan 

selama beberapa tahun,yaitu mulai dari Perusah 

aan tersebut didirikan sampai saat ini." Menurut 

Silvia Indra (2019:2) pengertian nilai Perusahaan 

adalah sebagai berikut "Nilai Perusahaan 
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merupakan persepsi investor terhadap Tingkat 

keberhasilan manajer dalam mengelola sumber 

daya Perusahaan yang dipercayakan kepadanya 

yang sering dihubungkan dengan harga saham 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Statistik Deskriptif 

Statistik Deskriptif memiliki tujuan untuk 

memberikan informasi tentang karakteristik 

utama dalam penelitian. Menurut (Sugiyono, 

2018) Analisis Statistik Deskriptif merupakan 

analisis yang dilakukan untuk mengetahui 

keberadaan variabel mandiri, baik hanya satu 

variabel atau lebih (variabel yang berdiri sendiri 

atau variabel bebas) tanpa membuat 

perbandingan variabel itu sendiri dan mencari 

hubungan dengan variabel lain 

 

b. Uji Asumsi Klasik 

1.  Uji Normalitas 

Menurut Imam Ghozali (2016:154) 

menyatakan bahwa Uji Normalitas adalah 

untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel independen dan 

dependennya memiliki distribusi normal 

atau tidak 

2. Uji Multikolinieritas 

Yang dimaksud dengan multikoloniaritas 

persamaan regresi berganda yaitu korelasi 

antara variabel-variabel bebas diantara satu 

dengan yang lainnya. Model Regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi 

diantara variabel bebas 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali, Imam, (2018:137) Uji 

heteroskedastisitas bertujuan menguji 

apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan kepengamatan yang lain. Jika 

variance dari residual satu pengamatan 

yang lain tetap, maka disebut 

homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas 

4. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah 

dalam suatu model regresi linier ada 

korelasi antara kesalahan pada periode t 

dengan kesalahan pada periode t-1 

(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka 

dinamakan ada problem autokorelasi. 

Autokorelasi muncul karena observasi 

yang berurutan sepanjang waktu berkaitan 

satu sama lainnya (Ghozali, 2016). 

 

 

c. Analisis Regresi Linier Berganda 

Model ini digunakan untuk mengetahui 

variabel bebas terhadap variabel terikat secara 

bersama-sama. 

 

d. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Nilai Koefisien Determinasi digunakan 

untuk mengukur tingkat kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel 

independen. Nilai koefisien determinasi adalah 

antara nol dan satu 

 

e. Uji Hipotesis 

1. Uji  Persial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui seberapa 

jauh pengaruh atau variabel penjelasan 

independen secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel dependen 

(Ghozali 2018:98). 

2. Uji F ( Uji Simultan ) 

Uji statistic F pada dasarnya menunjukan 

apakah semua variabel independen atau 

bebas yang dimasukan dalam model 

mempunyai pengaruh secara bersama-

sama terhadap variabel terikat 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Statistik Deskriptif 

 
Dari data diatas menunjukan bahwa nilai 

mean tertinggi adalah DER sebesar 47,898182 

sedangkan nilai mean terendah adalah PBV 

sebesar 0,806596. nilai standar deviasi tertinggi 

adalah variabel NPM sebesar 76,6923933 

sedangkan nilai standar deviasi terendah adalah  

PBV 0,8018816 

 

b. Uji Asumsi Klasik 

1.  Uji Normalitas 
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Berdasarkan data sebaran histogram 

diatas dapat dilihat bahwa sebaran data 

pada data grafik histogram terlihat 

membentuk lonceng, tidak condong ke kiri 

atau ke kanan. Sehingga dapat dinyatakan 

data berdistribusi normal atau model 

regresi memnuhi asumsi normalitas.    

Berikut hasil Uji Normalitas P Plot dalam 

penelitian ini: 

 
Berdasarkan grafik Normal 

Probability Plot Of Regression 

Standardized Residual dapat dilihat bahwa 

pola data menyebar disekitar garis 

diagonalnya serta mengikuti garis 

diagonalnya yang dapat menunjukan 

bahwa nilai residu data berdistribusi 

normal. 

 
Berdasarkan Hasil Uji Kolmogrov-

Smirnov menunjukan bahwa nilai 

signifikan Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 

0,200 > 0,05. Maka sesuai dengan dasar 

keputusan dalam uji normalitas 

Kolmogrog-Smirnov diatas, dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi 

normal. Dengan demikian, asumsi atau 

persyaratan normalitas dalam model 

regresi sudah terpenuhi 

 

2. Uji Multikolinieritas 

 
Berdasarkan tabel diatas 

menunjukkan bahwa nilai Tolerance untuk 

masing-masing variabel independen DER 

dan NPM sebesar 1,000 > 0,10  (lebih 

besar dari 0,10) dan nilai VIF untuk 

variabel DER dan NPM yaitu sebesar 

1,000 , 10 ( lebih kecil dari 10). Maka dapat 

disimpulkan dalam penelitian ini tidak 

terdapat  masalah multikolinearitas atau 

tidak ada hubungan yang terjadi antara 

variabel independen satu dengan variabel 

independen lainnya dan layak digunakan 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation  

Vol. 3, No. 1, januari 2025 ISSN : 2985-4768 

Halaman : 2184-2193   

 

 

 
 https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 2191 

 

 

 
Berdasarkan grafik Scatterplots 

dapat dilihat bahwa titik-titik penyebar 

tidak beraturan, tidak membentuk satu pola 

tertentu dan tidak tertumpuk pada suatu 

tempat serta titi-titik tersebar baik diatas 

maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. 

Hal ini menunjukan bahwa pada 

scatterplots tidak membentuk suatu pola 

tertentu serta tidak berkumpul disuatu 

tempat, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pada uji regresi ini tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

 

4. Uji Autokorelasi 

 
Berdasarkan hasil Uji Autokorelasi 

Durbin-Watson memiliki nilai angka 

sebesar 1,681. Cara untuk mengetahui ada 

atau tidaknya autokorelasi yaitu dengan 

melihat nilai DW < -2 berarti terjadi 

autokorelasi positif, nilai DW antara -2 

atau +2 berarti tidak terjadi autokorelasi, 

nilai DW > -2 berarti terjadi autokorelasi 

negatif. Jadi model regresi tidak terdapat 

autokorelasi. Maka dapat disimpulkan 

bahwa model regresi pengujian ini tidak 

ada autokorelasi positif dan negatif 

 

c. Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Dari persamaan regresi linear diatas dapat 

diartikan sebagai berikut: 

Nilai konstanta adalah -0,206   dapat 

diartikan jika Debt to Equity Ratio dan Net 

Profit Margin bernilai nol maka variabel Price 

to Book Value mempunyai nilai sebesar -0,206 
Nilai koefisien regresi variabel Debt to Equity 

Ratio (X1) yaitu mempunyai nilai koefisien positif 

sebesar 0,021, artinya jika nilai Debt to Equity Ratio 

ada peningkatan 1% unit maka akan terjadi 

penurunan nilai perusahaan (PBV) sebesar 0,021. 
Koefisien regresi variabel Net Profit 

Margin (X2) yaitu mempunyai koefisien regresi 

sebesar 0,001 menunjukan nilai positif artinya 

bahwa kenaikan 1% menyebabkan peningkatan 

Price to Book Value sebesar 0,001. 

 

 
d. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai 

Koefisien Determinasi R square (R2) sebesar 

0,456. Hal ini menunjukan bahwa persentase 

pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen adalah sebesar 45,6%, sedangkan 

sisanya 54,4% merupakan pengaruh dari factor-

faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. Berarti variabel Debt to Equity Ratio dan 

Net Profit Margin memiliki pengaruh sangat 

rendah dalam menjelaskan variabel dependen 

yaitu Price to Book Value 

 

e. Uji Hipotesis 

1. Uji  Persial (Uji t) 
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Pengaruh Solvabilitas (DER) 

Terhadap Nilai Perusahaan (PBV) DER 

diatas memperoleh nilai t hitung sebesar 

2,537 > t tabel 2,306 dengan tingkat 

signifikan 0,035 (dk)= t ( a/2; n-k-1) = t 

(0,025 ; 8) = (2,306) dengan angka 

signifikan 0,035 < 0,05 maka Ho1 diterima 

Ha1 ditolak. Kesimpulannya adalah DER 

berpengaruh signifikan terhadap PBV (Y). 

Pengaruh profitabilitas (NPM) 

terhadap nilai perusahaan (PBV) Dapat 

dilihat bahwa variabel NPM diatas 

diperoleh nilai t hitung sebesar 0,541 < t 

tabel 2,306 dengan nilai signifikansi 0,603 

> 0,05 maka Ho2  diterima Ha2 ditolak. 

Kesimpulannya adalah NPM tidak 

berpengaruh signifikan terhadap PBV (Y). 

 

2. Uji F ( Uji Simultan ) 

 
Berdasarkan tabel diatas nilai F 

hitung sebesar 3,354 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,088. Sedangkan pada 

fungsi Ftabel dengan signifikansi 5% (0,05) 

df1 = F (k-1) = F (3-1) = 2 dan df2 = (n-k) 

=F (11-3) = 8. Sedangkan pengujian dapat 

diketahui Fhitung (3,354) < F tabel (4,459) dan 

secara sistematik diperoleh nilai signifikan 

sebesar 0,088 > taraf signifikansi 0,05, 

dengan demikian Ho1 ditolak dan Ha1 

ditolak. Kesimpulannya adalah DER dan 

NPM secara simultan tidak berpengaruh 

dan tidak signifikan terhadap PBV (Y). 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, maka peneliti dapat mengambil 

beberapa kesimpulan mengenai Pengaruh 

Solvabilitas dan Proofitabilitas terhadap Nilai 

Perusahaan PT. Lippo Cikarang Tbk periode 2013-

2023 yaitu sebagai berikut: 

a. Secara persial Solvabilitas (Debt to Equity 

Ratio) berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan (Price to Book Value) pada PT 

Lippo Cikarang Tbk periode 2013-2023. 

Dimana hasil penelitian berdasarkan hasil uji 

T dapat diketahui bahwa T hitung lebih besar 

dari nilai T tabel atau sebesar 2,537 > 2,306 

dengan tingkat signifikansi 0,035 lebih kecil 

dari 0,05 (0,035<0,05). 

b. Secara persial Profitabilitas (Net Profit 

Margin) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Nilai Perusahaan (Price to Book Value) pada 

PT Lippo Cikarang Tbk periode 2013-2023. 

Dimana hasil penelitian berdasarkan hasil uji 

T dapat diketahui bahwa T hitung lebih kecil 

dari nilai T tabel atau sebesar 0,541 < 2,306 

dengan tingkat signifikansi 0,603 lebih besar 

dari 0,05 atau sebesar (0,603 > 0,05). 

c. Secara simultan Solvabilitas (DER) dan 

Profitabilitas (NPM) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV) 

pada PT Lippo Cikarang Tbk periode 2013-

2023. Dimana hasil penelitian berdasarkan 

hasil uji F (simultan) dapat dilihat bahwa nilai 

Fhitung lebih kecil dari Ftabel yaitu sebesar (3,354 

< 4,459) dan nilai signifikansi sebesar 0,088 

lebih besar dari0,05 atau sebesar (0,088 > 

0,05) sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. Hal 

ini menunjukan bahwa Struktur Modal (Debt 

to Equity Ratio) dan Profitabilitas (Net Profit 

Margin) secara bersama-sama tidak 

berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan (Price 

to Book Value) pada PT Lippo Cikarang Tbk 

periode 2013-2023. 
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